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ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas VI SD NEGERI 010 Lingga Utara Tahun 

Pelajaran 2018/2019, dikarenakan adanya permasalahan yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika. Melalui Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) permasalahan ini dicoba 
untuk diperbaiki dan ditingkatkan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Matematika materi luas segi banyak 
dengan menerapkan Pembelajaran Matematika Realistik(PMR) pada siswa kelas VI SD NEGERI 010 
Lingga Utara tahun pelajaran 2018/2019.

Prosedur penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus langkah-langkah dalam setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu tahap perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui Pembelajaran 
Matematika Realistik (PMR) pada pelajaran Matematika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi awal-awal rata-rata nilai hasil belajar siswa 
55 dengan ketuntasan belajar klasikal 36%, rata-rata nilai hasil belajar siswa siklus I, 64 dengan 
ketuntasan belajar klasikal 55% dan rata-rata nilai hasil belajar siswa siklus II, 73 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 100%.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika Realistik dan Hasil Belajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Cara mengajar seorang guru sangat mempengaruhi hasil pembelajaran di kelas. Menjadikan 
siswa aktif adalah tugas utama guru dalam pembelajaran. Proses pembelajaran harus mencerminkan 
komunikasi multi arah antara guru dan siswa, guru dan guru, juga antara siswa dan siswa. Dalam 
kegiatan pembelajaran siswa adalah subyek yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, siswa harus membiasakan untuk belajar mandiri, menyampaikan pemikiran atau pendapat, 
berpikir kritis, bekerjasama, dan lain-lain. Siswa harus berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran Matematika.

Menurut Subarinah (2006: 1) mengatakan bahwa “Matematika adalah ilmu pengetahuan yang 
mengkaji struktur abstrak dan pola hubungan yang ada di dalamnya”. Matematika pada dasarnya 
belajar konsep, struktur konsep, dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya. Matematika 
merupakan ilmu dasar yang tidak terlepas dari yang namanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi seiring perkembangan zaman. Hal ini membuktikan bahwa banyaknya permasalahan yang 
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bisa diselesaikan Matematika, yang selalu dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Dalam kehidupan sehari-hari, berbagai persoalan yang dijumpai dan hanya Matematika yang 

mampu menyelesaikannya. Oleh karena itu, Matematika menjadi ikon mata pelajaran dasar yang 
pertama kali diajarkan kepada siswa pendidikan formal di sekolah. Matematika juga merupakan mata 
pelajaran yang diberikan kepada siswa di seluruh jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Bagi sekolah dasar khususnya kelas VI, mata pelajaran Matematika mendapatkan 
porsi jam pelajaran yang paling banyak, yaitu 6 jam pelajaran per minggunya. Salah satu kompetensi 
dasar yang tercantum dalam silabus mata pelajaran Matematika kelas VI semester ganjil yaitu 
menentukan luas segi banyak. Pada kelas VI materi luas segi banyak diperkenalkan meliputi bangun 
ruang kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola.

Sebelum melakukan penelitian peneliti memberikan siswa tes untuk mengukur kemampuan awal 
siswa. Berdasarkan hasil tes yang diberikan materi luas segi banyak menunjukkan hasil yang diperoleh 
masih rendah. Persentase ketuntasan dari 11 siswa, hanya 4 siswa atau 36% yang mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 60, sedangkan sebanyak 7 siswa atau 64% 
belum mencapai KKM. Sementara rata-rata nilai yang diperoleh hanya mencapai 55.

Rendahnya tingkat penguasaaan siswa terhadap mata pelajaran materi luas segi banyak ini, 
dikarenakan kegiatan pembelajaran Matematika yang cenderung berpusat pada guru. Siswa kurang 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa belum mendapat kesempatan penuh untuk terlibat dalam 
proses mencari maupun menemukan pengetahuannya sendiri. Hal tersebut membuat siswa menjadi 
kurang percaya diri dalam mengeluarkan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, dan berpikir kritis. 
Selain itu, guru sering menggunakan metode konvensional dan pemberian tugas rumah yang terkesan 
monoton dan membosankan. Pembelajaran yang terjadi kurang mengaitkan antara materi dengan 
kehidupan nyata di sekitar siswa. Dalam mengajarkan materi guru kurang menempatkan siswa dalam 
beraktivitas dalam berbagai kegiatan pembelajaran dan hanya memberikan konsep, tanpa memberikan 
masalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, sehingga siswa kurang memahami 
kebermaknaan dan kebermanfaatan dari materi luas segi banyak bagi dirinya.

Pada materi ini, guru seharusnya memberikan banyak sekali objek atau benda-benda konkrit di 
sekitar siswa yang menjadi sumber belajar dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang baik 
seharusnya melibatkan aktivitas siswa dalam proses pemahaman materi pembelajaran, yaitu dengan 
menghubungkan materi pembelajaran pada dunia nyata melalui benda-benda konkret di sekitar siswa. 
Guru juga harus menyajikan materi pembelajaran yang bersifat abstrak menjadi nyata atau konkret 
bagi siswa. Pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kehidupannya, sehingga pembelajaran akan 
lebih bermakna dan bermanfaat bagi siswa. Hal ini membuat siswa menjadi lebih mudah memahami 
materi pembelajaran yang telah dipelajari, khususnya materi luas segi banyak.

Di kelas VI berisi materi luas segi banyak mengenai luas segi banyak sederhana yang meliputi 
bangun ruang kubus, balok, tabung, kerucut, dan bola. Jika dalam pembelajarannya guru hanya 
menyajikan materi luas segi banyak tersebut secara langsung dengan metode ceramah dan pemberian 
tugas saja, maka dikhawatirkan siswa akan mudah lupa dan kurang bisa menerapkan pembelajaran yang 
telah dipelajari tadi dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, guru memerlukan alternatif pendekatan 
pembelajaran yang dapat mendekatkan siswa dengan kehidupan nyata, sehingga siswa merasakan 
pengalaman langsung yang membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Salah satu 
alternatif yang dapat diterapkan yaitu melalui pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).

Penggunakan pendekatan PMR pada materi luas segi banyak ini, siswa diajak untuk mempelajari 
berbagai luas segi banyak dengan memperhatikan dan mengkaji berbagai objek nyata yang ada di 
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sekitar mereka. Objek nyata tersebut berupa berbagai bentuk bangun ruang yang nyata, dekat, dan ada 
di sekitar siswa. Objek nyata tersebut bisa difungsikan sebagai sumber maupun media pembelajaran. 
Dengan PMR, guru mengharapkan siswa bukan sekedar menghafal materi luas segi banyak yang 
tertulis dalam buku atau penjelasan dari guru saja, tapi lebih lanjut siswa dapat lebih memahami materi 
Luas segi banyak tersebut, serta keterkaitan dan kebermanfaatannya dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti telah melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VI SD NEGERI 010 Lingga Utara Pada Pokok Bahasan Luas Segi Banyak 
Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Konsep Belajar
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakukan individu dalampengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diperoleh dalam jangka waktu lama dalam interaksi dengan lingkungan, 
dan dengan syarat bahwa perubahan yangterjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan maupun 
perubahan sementara karena suatu hal. Dengan belajar, siswa yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, 
dari tidak mampu melakukan sesuatu menjadi mampu melakukan sesuatu, atau yang tidak terampil 
menjadi terampil, sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, Siddiq (2008: 
1.4-6), menyebutkan tiga unsur pokok dalam belajar, yaitu proses, perubahan perilaku, dan pengalaman.

Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami siswa dari tidak tahu menjadi tahu 

dan dari tidak mengerti menjadi mengerti, karena telah mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar 
merupakan ukuran keberhasilan selama kegiatan pembelajaran.

Bloom dalam Anni dkk (2007: 7-12) menyatakan bahwa “hasil belajar meliputi tiga taksonomi 
yang disebut dengan ranah belajar yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor”.

Hakikat Matematika
Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan konsep-konsep abstrak yang diatur secara logis 

dan menjadi dasar dari berbagai disiplin ilmu.
1. Teori Belajar Matematika

Belajar Matematika pada hakikatnya adalah belajar konsep, struktur konsep, dan mencari 
hubungan antarkonsep dan strukturnya. Keberhasilan belajar Matematika yang didapat siswa 
tidak dapat dipisahkan dari usaha guru dalam menyampaikan pembelajaran Matematika. Untuk 
mendukung usaha pembelajaran Matematika yang lebih bermakna dan efektif, diperlukan guru 
yang profesional dan kompeten. Guru yang profesional dan kompeten harus mempunyai wawasan 
yang luas dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran Matematika. Wawasan itu berupa 
dasar-dasar teori belajar yang dapat diterapkan untuk mengembangkan dan atau memperbaiki 
pembelajaran Matematika.
a. Teori perkembangan kognitif Piaget
b. Teori perkembangan kognitif Van Hiele

2. Pembelajaran Matematika di sekolah dasar
Pembelajaran Matematika adalah suatu proses yang dirancang dengan seksama dengan 

tujuan untuk menciptakan suatu keadaan yang memungkinkan siswa dan guru melakukan 
berbagai aktivitas untuk belajar Matematika di sekolah.
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Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran Matematika yang dapat mendekatkan siswa dengan kehidupan nyata, khususnya 

dalam membelajarkan materi luas segi banyak sangat perlu dan tepat untuk diterapkan. Materi luas 
segi banyak sangat erat kaitannya dengan berbagai bentuk perlengkapan hidup yang sering ditemui 
bahkan digunakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu usaha untuk menciptakan suatu 
pembelajaran Matematika yang dapat mendekatkan siswa dengan keadaan nyata dalam kehidupan 
sehari-hari siswa yaitu dengan menerapkan suatu pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 
(PMR).
1. Hakikat Pembelajaran Matematika Realistik

Realistic Mathematics Education, yang diterjemahkan sebagai Pembelajaran Matematika 
Realistik (PMR), adalah sebuah pendekatan belajar Matematika yang dikembangkan sejak 
tahun 1971 oleh sekelompok ahli Matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht University 
di Negeri Belanda (Aisyah dkk 2007: 7-3). Menurut pendekatan ini, kelas Matematika bukan 
tempat memindahkan Matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa menemukan 
kembali ide dan konsep Matematika melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. Masalah-masalah 
nyata dari kehidupan sehari-hari digunakan sebagai titik awal pembelajaran Matematika untuk 
menunjukkan bahwa Matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Benda-
benda nyata yang akrab dengan kehidupan keseharian siswa dijadikan sebagai alat peraga dalam 
pembelajaran Matematika.

2. Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik
Ada tiga prinsip PMR menurut Gravemeijer dalam Supinah dan Agus D.W (2009: 72-4). 

Prinsip tersebut yaitu guided reinvention, didactical phenomenology, dan self developed model.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik
Dalam PMR ini, siswa diminta untuk memecahkan masalah Matematika yang berkaitan 

dengan keadaan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus dapat mengarahkan siswa 
untuk dapat menggunakan Matematika sebagai carauntuk menyelesaikan masalah nyata dalam 
kehidupan sehari-hari siswa.

Konsep Luas Segi Banyak
Salah satu standar kompetensi dalam silabus mata pelajaran Matematika kelas VI semester ganjil 

yaitu menghitung luas segi banyak sederhana, luas lingkaran, dan volume prisma segitiga, dengan 
kompetensi dasar yaitu menghitung luas segi banyak yang merupakan gabungan dari dua bangun datar 
sederhana. Pada SK dan KD ini, siswa kelas VI dituntut untuk dapat mencapai beberapa indikator 
pencapaian yaitu: (1) mempartisi bangun datar segi banyak menjadi beberapa bangun datar sederhana 
seperti segi tiga, segi empat, jajar genjang, lingkaran dll, (2) menghitung luas bangun datar hasil partisi, 
(3) menghitung luas total bangun datar segi banyak.

Menurut BSE (2008: 207-12), dalam bangun ruang dikenal istilah sisi, rusuk, dan titik sudut. 
Istilah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) sisi adalah bidang atau permukaan yang membatasi 
bangun ruang, (2)rusuk adalah garis yang merupakan pertemuan dari dua sisi bangun ruang, (3) titik 
sudut adalah titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang.
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Penerapan PMR dalam Pembelajaran Luas Segi Banyak
Penerapan PMR dalam pembelajaran Matematika materi luas segi banyak kelas VI semester I 

yaitu sebagai berikut:
1. Persiapan pembelajaran.
2. Proses pembelajaran.
3. Penutup pembelajaran.

Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori di atas, maka diajukan hipotesis tindakan sebagai 

berikut: Penerapan pembelajaran Matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI 
di Sekolah Dasar Negeri 010 Lingga Utara pada materi luas segi banyak tahun pelajaran 2018/2019.

METODOLOGI PENELITIAN
Setting Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus pembelajaran. Dimana perbaikan pembelajaran 
dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 pada siswa kelas VISD NEGERI 010 
Lingga Utara. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian terdiri atas 2 siklus yaitu:

Siklus I, tanggal 3 September 2018, mata pelajaran Matematika
Siklus II, tanggal 24 September 2018, mata pelajaran Matematika

2. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan ditempat peneliti bertugas yaitu SD NEGERI 010 Lingga Utara kelas 

VI pada tahun pelajaran 2018/2019.

Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD NEGERI 010 Lingga Utara tahun 
pelajaran 2018/2019. Jumlah siswa adalah 11 orang yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 3 siswa 
perempuan.

2. Obyek Penelitian
Objek dalam penelitian ini yaitu melihat hasil belajar siswa melalui pembelajaran Matematika 

realistik.

Rancangan Penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dijalankan dalam dua siklus, dimana pada masing-masing 

siklus terdiri dari 4 tahap penting. Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2009: 75-80) mengemukakan 
bahwa dalam “PTK terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan minimal dalam dua siklus. Siklus I terdiri dari 2 pertemuan. Pertemuan 

pertama selama 3 JP digunakan untuk pembelajaran, pertemuan kedua selama 3 JP juga digunakan 
untuk pembelajaran,dan pertemuan ketiga selama 3 jp digunakan untuk tes siklus I.Selanjutnya, siklus 

Andayani



90

Jurnal Ilmiah Pendidikan Inspirator Guru

II hanya terdiri dari 3 pertemuan. Pertemuan pertama selama 3 JP digunakan untuk pembelajaran dan 
pertemuan kedua selama 3 JP untuk pembelajaran dan tes siklus II, dimana 2 JP untuk pembelajaran 
dan sisanya 1 JP untuk tes siklus II.
1. Perencanaan Siklus I

a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan

2. Perencanaan Siklus II
a. Perencanaan
b. Pelaksanaan tindakan
c. Pengamatan

Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Data

a. Data kuantitatif, merupakan data yang dapat dianalisis secara deskriptif dan berbentuk 
bilangan. Dalam penelitian ini, data kuantitatif yang diperoleh berupa nilai hasil belajar siswa 
dari tes yang diberikan pada setiap akhir siklus I dan II.

b. Data kualitatif merupakan data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
menggambarkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. 
Data yang dikumpulkan berupa data hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa 
selama mengikuti pembelajaran melalui pendekatan PMR dalam pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan PMR pada siklus I dan siklus II.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini berasal dari siswa, guru, dan dokumen SD 

NEGERI 010 Lingga Utara.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk memperoleh data-
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tes 
dan non tes.
a. Teknik tes, digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai hasil tes setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMR. Tes ini dijalankan setiap akhir siklus. 
Prosedur yang dimanfaatkan dalam tes yaitu tes akhir dengan jenis tes tertulis dalam bentuk 
isian. Tes dilaksanakan pada akhir siklus I dan II.

b. Teknik non tes, dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.
4. Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa soal-soal tes dan pedoman observasi.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunakan untuk mengolah data hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa. 

Secara lebih rinci data yang akan dianalisis yaitu sebagai berikut:
1. Data Nilai Hasil Belajar Siswa

Teknik analisis data nilai hasil belajar siswa digunakan untuk menganalisis data nilai hasil tes 
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pada siklus I dan II yaitu nilai akhir hasil belajar siswa, rata-rata nilai, dan tingkat tuntas belajar 
klasikal.

Indikator Keberhasilan
Pendekatan PMR dikatakan berhasil jika aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa, selama 

penelitian berlangsung telah memenuhi indikator keberhasilan yaitu hasil belajar siswa pada rata-rata 
kelas sekurang-kurangnya 60 dan persentase tuntas klasikal sekurang-kurangnya 75% (minimal 75% 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
1. Laporan Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

Menurut data yang diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika, baik secara 
individu atau kelompok dalam upaya meningkatkan prestasi belajar dalam pembelajaran 
Matematika kelas VI SD NEGERI 010 Lingga Utara, tahun pelajaran 2018/2019, dengan hal-
hal sebagai berikut: Memberikan pengarahan, penjelasan dan bimbingan. Cara-cara pelaksanaan 
obsevasi, pengamatan lingkungan secara langsung, guna meningkatkan prestasi belajar 
Matematika materi “luas segi banyak”.

Adapun hasil tes pada Siklus I sebagai berikut:
No Nama Siswa Jenis Kelamin Umur (Tahun) Nilai Keterangan
1. Aditya L 12 70 T
2. L 12 50 TT
3. Aris Ariansyah L 12 70 T
4. Cika Sadila P 12 75 T
5. Fiqriyadi L 12 70 T
6. Herlambang L 12 75 T
7. M. Daniel Ardiyan L 12 55 TT
8. Rangga L 12 50 TT
9. Suci Rahmawati P 12 55 TT

10. Wahyu Trisandi L 12 55 TT
11. Yupita P 12 80 T

Jumlah 705
Rata-rata Nilai 64
Ketuntasan Belajar (KKM) 60
Jumlah Tuntas 6 55%
Jumlah Tidak Tuntas 5 45%
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 50

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan siswa dalam 
mata pelajaran Matematika khususnya materi luas segi banyakhanya terdapat 6 orang siswa yang 
mendapat nilai pada standar KKM yang ditentukan yaitu 60. Artinya baru terdapat 55% saja 
siswa yang memahami materi luas segi banyak. Sementara 5 atau 45% siswa lagi masih dalam 
upaya perbaikan. Berdasarkan hasil observasi selama aktivitas pembelajaran dengan penerapan 
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pembelajaran Matematika realistik pada siklus I diperoleh berbagai feedback yang dapat dijadikan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mempelajari materi luas segi banyak. Berdasarkan 
data hasil perbaikan pembelajaran yang digambarkan pada siklus I pada dapat diuraikan bahwa 
terdapat 5 siswa yang belum mendapat nilai pada standar KKM yang ditetapkan sebesar 60. 
Dimana terdapat 45% siswa yang masih mengalami kesulitan belajar. Sementara 6 siswa lainnya 
sudah mendapat nilai di atas standar KKM yang ditentukan, atau dengan kata lain terdapat 55% 
siswa sudah mengalami kenaikan dalam pembelajaran.

masih terdapat kendala dan kekurangannya dalam perbaikan pembelajaran, dengan permasalahan 
yang terjadi pada siklus I di atas maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan melakukan 
perbaikan pembelajaran pada siklus II.

2. Laporan Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
Hasil tes 2 matematika siklus II yaitu:

No Nama Siswa Jenis Kelamin Umur (Tahun) Nilai Keterangan
1. Aditya L 12 76 T
2. L 12 60 T
3. Aris Ariansyah L 12 78 T
4. Cika Sadila P 12 80 T
5. Fiqriyadi L 12 74 T
6. Herlambang L 12 86 T
7. M. Daniel Ardiyan L 12 76 T
8. Rangga L 12 60 T
9. Suci Rahmawati P 12 60 T

10. Wahyu Trisandi L 12 60 T
11. Yupita P 12 95 T

Jumlah 805
Rata-rata Nilai 73
Ketuntasan Belajar (KKM) 60
Jumlah Tuntas 11 100%
Jumlah Tidak Tuntas 0 0%
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 60

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan siswa dalam 
mata pelajaran Matematika khususnya materi luas segi banyak mengalami peningkatan 
luar biasa dari pada siklus I yaitu secara klasikal tuntas belajar sebanyak 11 orang siswa 
yang mendapat nilai di atas standar KKM yang ditentukan yaitu 60. Artinya terdapat 100% 
siswa yang mengerti dan memahami materi luas segi banyak. Berdasarkan hasil observasi 
selama aktivitas pembelajaran dengan penerapan pembelajaran Matematika realistik pada 

pembelajaran pada siklus II.
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3. Perbandingan antar Siklus
Berikut perbandingan antar siklus

Penggunaan Waktu Hasil Belajar Siswa
Siklus I Kurang terstruktur Sebanyak 11orang siswa mengikuti pelajaran Matematika 

dengan baik dan hadir semua.
Hasil tes 1 adalah 64, mengalami peningkatan daripada 
nilai tes awal (55). Nilai tes 1 belum maksimal dimana 
keberhasilan klasikal baru mencapai 55% atau sebanyak 
6 orang siswa yang berhasil dalam tes 1, sedangkan 45% 
atau sebanyak 5 orang siswa belum berhasil. (berdasarkan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) SDN 010 Lingga 
Utarauntuk mata pelajaran Matematika = 60).

Siklus II Lebih terstruktur Sebanyak 11orang siswa mengikuti pelajaran Matematika 
dan hadir semua.
Hasil tes 2 adalah 73, mengalami peningkatan daripada 
nilai tes awal (55)
Nilai tes 2 mencapai nilai maksimal dimana keberhasilan 
klasikal sudah mencapai 100% atau sebanyak 11 orang 
siswa yang berhasil dalam tes 2. Secara klasikal tuntas 
(berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) SDN 
010 Lingga Utara untuk mata pelajaran Matematika = 60).

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus II ini telah menunjukkan adanya 
peningkatan keberhasilan peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Hal ini 
membuktikan adanya pengaruh positif dari upaya peneliti dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yaitu dengan menerapkan Pembelajaran Matematika realistik. Peneliti sudah 
berupaya maksimal dalam perbaikan pembelajaran, sehingga secara klasikal tuntas 100% 
di akhir pembelajaran.

Pembahasan
Data hasil pembelajaran Matematika kelas VI SD pada materi luas segi banyak yang 

dianalisa adalah data yang diperoleh dari data nilai tes awal, tes 1 pada siklus I dan tes 2 
pada siklus II. Perbandingan frekuensi nilai hasil belajar Matematika dengan Pembelajaran 
Matematika Realistik dapat dilihat pada tabel:

Nilai

Frekuensi Jumlah Penilaian yang Diperoleh
Sebelum 

Pengajaran 
(Tes Awal)

Setelah Pengajaran 
(Siklus I)

Setelah Pengajaran 
(Siklus II)

Tes1 Tes 2
80 – 100 0 1 3
60 – 79 4 5 8
0 – 59 7 5 0
Jumlah 11 11 11
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Perbandingan frekuensi sebelum tes berdasarkan data nilai tes awal dan tes hasil belajar 
untuk kedua-dua siklus dapat dilihat seperti dalam histogram pada gambar berikut:p p g p g

Dari tabel dan gambar di atas dapat dilihat bahwa tidak ada satu orang pun yang mendapatkan 
nilai 80-100 pada tes awal, sebanyak 1 orang siswa di siklus I dan 3 orang siswa di siklus II. 
Sedangkan perolehan nilai 60-79 terdapat 4 orang siswa pada tes awal, 5 orang siswa pada 
tes 1 siklus I dan 8 orang siswa pada tes 2 siklus II. Selanjutnya yang memperoleh nilai 0-59 
sebanyak 7 orang siswa pada nilai tes awal, 5 orang siswa pada tes 1 siklus I dan siklus II tidak 
ada siswa memperoleh nilai tersebut.

 Peneliti menganalisis hasil nilai tes awal, tes 1 dan tes 2 hasil pembelajaran Matematika 
untuk mengetahui tahap hasil belajar siswa di akhir pembelajaran.

Berikut ketuntasan belajar Matematika secara klasikal yaitu:

Hasil Belajar Nilai Rata-Rata Nilai
Tuntas Tidak Tuntas

Jumlah % Jumlah %
Nilai Tes Awal
Tes 1 (Siklus I)
Tes 2 (Siklus II)

55
64
73

4
6
11

36%
55%

100%

7
5
0

64%
45%
0%

Tabel dan gambar di atas menunjukkan terdapat peningkatan diakhir pembelajaran dari 
nilai tes awal tes 1, dan tes 2. Pada nilai tes awal pembelajaran mencapai 36%, pada siklus I 
meningkat 55% dan terus meningkat menjadi 100% pada siklus II. Nilai rata-rata kelas pada 
nilai tes awal adalah sebanyak 55 dan meningkat ke nilai 64 untuk siklus I selanjutnya ke angka 
73 pada siklus II.
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Berdasarkan analisis hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Pembelajaran Matematika Realistik pada pelajaran Matematika materi luas segi banyak kelas 
VI SDN 010 Lingga Utara dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Pembelajaran 
Matematika Realistik pada materi luas segi banyak dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
SD Negeri 010 Lingga Utara tahun pelajaran 2018/2019 ditandai dengan nilai rata-rata 64 
mengalami kenaikan sebesar 9 dari nilai tes awal yang mempunyai rata-rata 55 pada siklus I 
dan pada akhir siklus II nilai rata-rata menjadi 73 berarti dari nilai tes awal sampai akhir siklus 
II terjadi kenaikan nilai rata-rata sebesar 18.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut:
1. Bagi siswa; hendaknya para siswa harus lebih menyadari pentingnya belajar Matematika, 

karena Matematika sangat dekat dengan berbagai masalah maupun objek nyata yang sering 
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Dari kesadaran tersebut siswa akan menyukai 
Matematika sehingga belajar Matematika menjadi lebih menarik dan menyenangkan,

2. Bagi guru; guru hendaknya mampu menanamkan kesadaran kepada siswa mengenai 
pentingnya belajar Matematika kaitannya dengan berbagai permasalahan atau objek nyata 
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Dalam membelajarkan Matematika 
khususnya materi luas segi banyak, hendaknya guru menyampaikan materi pembelajaran 
tersebut melalui pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR). Guru hendaknya 
mengerti dan memahami langkah-langkah pelaksanaan pendekatan ini, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih terarah. Sebaiknya guru menggunakan media/alat peraga nyata 
yang dikenal dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, dengan tujuan pembelajaran 
menjadi lebih bermanfaat dan bermakna bagi siswa.

3. Bagi sekolah; sekolah hendaknya menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang 
menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah hendaknya 
aktif dalam mengarahkan para gurunya agar melaksanakan pembelajaran dengan 
pendekatan, metode, maupun model pembelajaran yang menarik dan inovatif sesuai dengan 
cakupan materi yang akan disampaikan agar pembelajaran menjadi lebih berkualitas, yang 
akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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